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“Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga.”

(HR. Muslim)

s 53 aladl ) gh gl s akia 1 ial el i ady

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”

(QS: 58/Al-Mujadalah: 11)

“Ilmu adalah kekuatan, tetapi ilmu yang dibagikan adalah kekuatan sejati.
Belajarlah bersama, tumbuh dalam iman, dan raih kesuksesan sebagai satu tim.”

(Quote: By Imam Syafi’i)
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ABSTRAK

Widya Syafitri Rahman, (2026) : Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Pada
Mata Pelajaran Akidah Di Madrasah
Ibtidaiyah Ta’dzim As-Sunnah Duri

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran Akidah di kelas 1V MI Pondok Pesantren Ta'dzim As-
Sunnah Duri. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh kurangnya antusiasme siswa saat
mengikuti pembelajaran, rendahnya partisipasi dalam menjawab pertanyaan
maupun berdiskusi, serta motivasi belajar yang belum mencapai indikator
keberhasilan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT). Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan
yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket motivasi belajar dan lembar
observasi aktivitas guru serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara bertahap pada setiap siklus.
Pada tahap pra-siklus, persentase motivasi belajar siswa sebesar 50,00% dengan
kategori Kurang. Setelah diterapkan tindakan pada Siklus I, persentase motivasi
belajar meningkat menjadi 59,38% pada pertemuan pertama dengan Kkategori
Cukup, kemudian meningkat lagi menjadi 75,00% pada pertemuan kedua dengan
kategori Baik. Pada Siklus Il, motivasi belajar kembali meningkat menjadi 87,50%
pada pertemuan pertama dan mencapai 96,88% pada pertemuan kedua dengan
kategori Sangat Baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah di
kelas IV MI Pondok Pesantren Ta'dzim As-Sunnah Duri.

Kata kunci:  Motivasi belajar, Pembelajaran kooperatif, Numbered Heads
Together (NHT), Akidah
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ABSTRACT

Widya Syafitri Rahman (2026) : Enhancing Students’ Learning Motivation
Through the Numbered Heads Together
(NHT) Cooperative Learning Model in the
Islamic Creed Subject at Islamic Elementary
School Ta’dzim As-Sunnah Duri.

This study was motivated by the low learning motivation of fourth-grade
students in the Islamic Creed class at Islamic Elemenatry School Ta'dzim As-
Sunnah Duri. This condition was evidenced by a lack of student enthusiasm during
lessons, low participation in answering questions and discussions, and learning
motivation levels that had not yet met success indicators. The study aimed to
enhance student learning motivation through the implementation of the Numbered
Heads Together cooperative learning model. A Classroom Action Research method
was employed, conducted over two cycles. Each cycle consisted of two meetings
comprising the stages of planning, action implementation, observation, and
reflection. Data collection techniques involved learning motivation questionnaires
and observation sheets for both teacher and student activities. The results indicated
that the implementation of the Numbered Heads Together cooperative learning
model successfully increased student learning motivation progressively across the
cycles. At the pre-cycle stage, the student learning motivation rate was 50.00%,
falling into the "Low" category. Following the intervention in Cycle I, the
motivation rate rose to 59.38% in the first meeting (“Fair" category) and further
increased to 75.00% in the second meeting ("Good" category). In Cycle II, learning
motivation increased again to 87.50% in the first meeting and reached 96.88% in
the second meeting, falling into the "Very Good" category. Based on these results, it
can be concluded that the Numbered Heads Together cooperative learning model is
effective in enhancing student learning motivation in the Agidah subject for fourth-
grade students at Islamic Elementary School Ta'dzim As-Sunnah Duri.

Keywords: Learning motivation, Cooperative learning, Numbered Heads
Together (NHT), Islamic creed.

XXii



RSk

o) el 2358 s e el OVl Badls 3 1 (YY) Ol (bils Loy
ERE S WINPT U S PP U i
©9> B pebons” glan Y 2yl

Bl @ o) il M s el Bl G 2l el eds il
o2 (3 pod e JE 0" (00" (3 sV ad) b dslan Yl an,al” s
o8 Szs colasllly el e Y 3 weSlin Ginds epdl T OBl
Gdls a8 ) dwhll code. Bglll) Flnd) ol ge U dm G5 4 dadl) dmbls Sl grs
plaseral @ law 23l s 1" s g el gladl el 2358 e S35 e oesll ML)
Jole e eld) By IS candd S (s pe oA o Sl St R
o) oblasl e Sbl aa olil ozl J.Aub o>y (dadly (lodoscdl
T35 Gl OF el pebly. OOlally (el e IS aladsY almSe 23Uy odadl il
B bl pe At Sy cdaall OOl By 1y 3t 8 Tan BBl gy
el B A WU 3 o Ol Gl dadl Al Bd cal Bypll LS Lol
sl 3wl (3 vAL0a J el i) (LY 3l 3 udl Ciey”. daas” a8
@), A as( oW sl g sl 3o ve ) et ool & s as( Y
by (JoV sl 3wl 3 0 AV d] e Taag el aedls ) gl 5y
B sda e tluy" T a1 o S i (W sl 3wl 3 AALAT
obrdl ails 3w 3 Yl ad" lae 2Bl g )t pgled) el 2358 0L sl Se

(693 Bl walon” Bl Y Gyl Sudal) S5l (3 ol ) il O s

oo Aaddl g1 demdlpil (goled] plad) cplesll Gadll] i I SLIST)
oM Y1 b el

xxiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peranan yang sangat penting untuk
keberlangsungan hidup membangun bangsa. Seiring dengan perkembangan
zaman, pendidikan menjadi kebutuhan pokok bagi bangsa Indonesia. Disisi
lain, pendidikan menjadi salah satu tolok ukur bagi kemajuan suatu bangsa
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.
Guru memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang mampu
mengaktifkan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa, Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan darinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam pembelajaran di sekolah dasar, salah satu faktor yang sangat
menentukan keberhasilan belajar adalah motivasi belajar. Motivasi belajar

merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri

! pemerintah Republik Indonesia, “Undang Undang Republik Indonesia No 20 Tahun
tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2003.



peserta didik yang menimbulkan semangat untuk melakukan aktivitas belajar
demi mencapai tujuan tertentu. Menurut Sardiman, motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, menjamin keberlangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah
pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan sikap antusias, aktif
mengikuti pembelajaran, berani bertanya, mampu bekerja sama, serta
berusaha memperoleh hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah cenderung pasif, mudah bosan, kurang
percaya diri, dan kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.?

Seftiani, Uswatun, dan Amalia  menyatakan bahwa motivasi
merupakan satu hal yang dapat mendukung proses belajar bagi siswa
sehingga dapat memberikan dampak yang sangat baik bagi hasil belajar,
sehingga motivasi belajar menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan belajar
siswa. Motivasi belajar ialah suatu situasi yang di mana adanya dorongan
pada setiap individu untuk melakukan suatu hal sebagai cara untuk mencapai
tujuan belajar.

Menurut Rigusti dan Pujiastuti bahwa terdapat perbedaan antara
kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan perbedaan motivasi
belajar tinggi, sedang dan rendah, yang mana semakin tinggi motivasi belajar
siswa maka semakin tinggi persentase kemampuan pemecahan masalah siswa

tersebut. Sehingga dibutuhkan peningkatan motivasi belajar siswa dalam

? Sadirman A.M, “Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik,” Jurnal Kependidikan 5, no. 2 (2020): 216-32, https://doi.org/10.24090/jk.v5i2.1939.



proses pembelajaran sebagai upaya mencapai tujuan yang diharapkan.’

Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Akidah. Mata pelajaran Akidah
tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep keimanan, tetapi juga
bertujuan membentuk keyakinan, sikap, dan perilaku peserta didik sesuai
dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, pembelajaran Akidah memerlukan
keterlibatan aktif siswa agar nilai-nilai yang dipelajari tidak hanya dipahami
secara kognitif, tetapi juga dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Tanpa adanya motivasi belajar yang baik, tujuan pembelajaran Akidah
akan sulit tercapai secara maksimal.

Namun, pada kenyataannya motivasi belajar siswa masih menjadi
salah satu permasalahan yang sering ditemukan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian, rendahnya motivasi belajar di tandai dengan
kurangnya perhatian siswa terhadap penjelasan guru, rendahnya keaktifan
dalam diskusi, minimnya keberanian mengemukakan pendapat, serta
rendahnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Kondisi tersebut
menyebabkan pembelajaran berlangsung satu arah sehingga siswa kurang
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata
pelajaran Akidah di kelas IV MI Ta’dzim As-Sunah Duri, ditemukan
beberapa permasalahan yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Dari

total 6 siswa kelas 1V, Sebagian siswa masih kurang memperhatikan ketika

% Wangsit Rigusti dan Heni Pujiastuti, “ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA,” Prima: Jurnal
Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2020): 1, https://doi.org/10.31000/prima.v4i1.2079.



guru menjelaskan materi, beberapa siswa berbicara dengan teman saat
pembelajaran berlangsung, hanya siswa tertentu yang aktif menjawab
pertanyaan guru, sedangkan sebagian besar siswa cenderung pasif. Hal ini
terlihat dari fenomena di kelas di mana hanya sekitar 3 orang siswa yang aktif
memperhatikan penjelasan guru dan berani merespons pertanyaan. Sebagian
besar siswa cenderung pasif dan merasa bosan, saat pembelajaran
berlangsung, dan menunjukkan sikap kurang bergairah dan mengantuk.
Selain itu, ketika diberikan tugas kelompok, kerja sama belum berjalan
optimal karena masih terdapat siswa yang bergantung sepenuhnya pada
teman yang dianggap lebih mampu, sementara anggota kelompok lainnya
pasif tanpa tanggung jawab. Pola pengajaran yang masih didominasi oleh
metode ceramah satu arah membuat kesempatan siswa untuk berdiskusi dan
mengemukakan pendapat menjadi sangat terbatas. Kondisi nyata ini
menegaskan bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah di
kelas tersebut untuk ditingkatkan melalui tindakan yang sistematis.

Apabila kondisi tersebut terus berlangsung, maka akan menimbulkan
berbagai dampak negatif, di antaranya rendahnya keaktifan siswa dalam
mengikuti  pembelajaran, menurunnya rasa percaya diri, kurang
berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan bekerja sama, serta
rendahnya hasil belajar. Selain itu, tujuan pembelajaran Akidah dalam
membentuk peserta didik yang memiliki keyakinan dan akhlak yang baik
akan sulit tercapai apabila siswa tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan



motivasi belajar siswa adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe Numbered Heads Together (NHT). Model pembelajaran ini

dikembangkan untuk memberikan kesempatan kepada setiap anggota
kelompok agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pada model ini,
setiap siswa diberi nomor, kemudian bekerja sama dalam kelompok untuk
mendiskusikan jawaban atas suatu permasalahan. Setelah selesai berdiskusi,
guru memanggil nomor secara acak sehingga setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab yang sama untuk memahami materi dan
menyampaikan hasil diskusi.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together memiliki beberapa keunggulan :

1. Mampu meningkatkan keaktifan siswa karena seluruh anggota kelompok
memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi.

2. Dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab individu maupun kelompok,
meningkatkan kemampuan komunikasi,

3. Melatih kerja sama, membangun rasa percaya diri, serta menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan.

4. Adanya keterlibatan aktif seluruh siswa dalam pembelajaran, motivasi
belajar diharapkan meningkat sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal.

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian relevan terdahulu
juga menunjukkan bahwa model Numbered Heads Together mampu

meningkatkan motivasi belajar, keaktifan, dan hasil belajar siswa pada



berbagai mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa model tersebut layak dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang bahwa
rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah memerlukan
solusi yang tepat melalui penerapan model pembelajaran yang mampu
melibatkan seluruh siswa secara aktif. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together pada Mata Pelajaran Akidah Kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Ta’dzim As-Sunah Duri.” Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
sekaligus menjadi referensi bagi guru dalam memilih model pembelajaran
yang efektif pada mata pelajaran Akidah.
B. Penegasan lIstilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam menafsirkan judul

penelitian ini, serta untuk memberikan batasan yang jelas mengenai
variabel yang diteliti, penulis perlu menegaskan makna dari beberapa
istilah yang digunakan, yaitu:

1. Meningkatkan menurut KBBI memiliki 4 arti dalam kelas verba atau kata
kerja yaitu mengangkat diri, menaikkan, mempertinggi dan memperhebat

sehingga meningkatkan dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan,



pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.”

Motivasi Belajar Menurut Mc Donald merupakan sesuatu keadaan yang
terdapat pada diri seseorang individu di mana ada suatu dorongan untuk
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.’

Pembelajaran Kooperatif Tipe (NHT) adalah salah satu model
pembelajaran kolaboratif yang mendorong kolaborasi siswa dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mengoptimalkan pembelajaran mereka
sendiri dan satu sama lain.°

Pelajaran Akidah adalah untuk menanamkan pemahaman yang kokoh
tentang keesaan Allah, penguatan keimanan, serta pembiasaan perilaku
baik yang bersumber dari ajaran tauhid.’

MI Pondok pesantren Ta’dzim As-sunnah Duri singkatan dari Madrasah
Ibtidaiyah adalah program pelaksanaan wajib belajar di bawah
naungan Kementrian Agama Dengan mengombinasikan antara materi
diniyah dan materi umum. Sehingga pada akhirnya siswa juga
mendapatkan ijazah setara dengan SD/MI vyang diakui oleh

pemerintah.

C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi awal di Madrasah

* Bahasa Badan Pengembangan dan Pembinaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/meningkatkan.

® Mc Donald, “Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik,”

Jurnal Kependidikan 5, no. 2 (2017): 216-32, https://doi.org/10.24090/jk.v5i2.1939.

78-80.).

® Aris Shoimin, Model pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum (Ar-Ruzz Media, 2014

" pustaka kajian, Pendidikan Akidah Pengertian, Tujuan,Ruang Lingkup dan Materi, 2020,

https://www.kajianpustaka.com.



Ibtidaiyah Pondok Pesantren Ta’dzim As-Sunnah, ditemukan beberapa

permasalahan dalam proses pembelajaran sebagai berikut:

a. Rendahnya Motivasi Belajar Siswa terlihat kurang bersemangat,
pasif, dan cepat merasa bosan saat mengikuti pelajaran di kelas.

b. Dominasi Metode Ceramah pembelajaran masih berpusat pada guru,
di mana siswa hanya duduk, dengar, dan catat, sehingga kurang
terlibat aktif.

c. Kurangnya variasi model pembelajaran menyebabkan siswa merasa
bosan dan pasif di dalam kelas.

d. Kurangnya Kerja sama dan Interaksi antar siswa dalam belajar masih
bersifat individualis, sehingga siswa yang berkemampuan rendah
sulit mengejar ketertinggalan tanpa bantuan teman sejawat.

e. Hasil Belajar Belum Optimal, rendahnya motivasi dan keaktifan,
pencapaian prestasi belajar siswa belum mencapai target yang
diharapkan.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, peneliti membatasi permasalahan pada peningkatan motivasi
belajar untuk siswa kelas IV MI Pondok Pesantren Ta’dzim As-sunah

Duri, pada mata pelajaran Akidah melalui model pembelajaran koopratif

tipe Numbered Head Together maka batasan masalah ini di perlukan

agar penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV

pada mata pelajaran Akidah di Madrasah Ibtidaiyah.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Number
Head Together Pada mata pelajaran Akidah di MI pondok pesantren
Ta’dzim As Sunnah Duri?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
bagaimana hasil penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) ini dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas IV pada mata Pelajaran Akidah di MI pondok pesantren
Ta’dzim As-sunah Duri.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, secara
teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan landasan teoretis mengenai efektivitas
pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam
meningkatkan afektif siswa, yaitu motivasi belajar, yang sering kali
menjadi tantangan utama pada jenjang kelas rendah hingga menengah

di Madrasah Ibtidaiyah.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru , Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan memberikan gambaran kepada guru untuk merancang Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together sebagai
salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas.

b. Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan Mampu menumbuhkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran dengan
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif yang menyenangkan.

c. Bagi Sekolah, Sebagai bahan masukan untuk pembelajaran dan
mengembangkan motivasi belajar siswa dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together di
Madrasah ibtidaiyah.

d. Bagi Peneliti, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referens
pengembangan wawasan dan pengalaman dalam melakukan
penelitian. Selain itu juga sebagai syarat untuk menyelesaikan studi,
sehingga kelak dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi calon

pendidik atau guru.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Motivasi Belajar

Mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi diartikan
sebagai dorongan. Dorongan tersebut ialah berupa yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu. Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai memperoleh kepandaian atau ilmu, Kepandaian yang
dimaksud ialah sesuatu yang dihasilkan seseorang dari proses belajar.
Motivasi bisa diartikan suatu perubahan energi yang ada dalam diri
individu ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Sejalan dengan hal itu, motivasi adalah segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan,
Tujuan yang dimaksud ialah mendapatkan kompetensi setelah melalui
proses belajar.?

Adapun teori motivasi belajar yang dikembangkan oleh Hamzah B.
Uno. Beliau mengatakan bahwa motivasi belajar dibedakan atas dua
kelompok, yakni motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Adapun ciri-ciri (yang
selanjutnya dalam skripsi ini disebut sebagai indikator) dari masing-

masing kelompok motivasi ini adalah: Adanya hasrat dan keinginan untuk

8 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Motivasi,” Kamus Besar Bahasa
Indonesia, diakses 15 Juli 2026, https://kbbi.kemdikbud.go.id/.
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berhasil, Adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan
dalam belajar, Adanya keinginan yang menarik dalam belajar, Dan
Adanya lingkungan belajar yang kondusif.’

Sejalan dengan hal itu, Menurut Thursan Hakim, motivasi belajar
merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena
berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan pengarah peserta didik
untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi yang tinggi akan membuat
peserta didik lebih tekun, bersemangat, dan mampu mencapai hasil
belajar yang optimal. Thursan Hakim menguatkan bahwa motivasi
belajar adalah suatu proses perubahan yang ada dalam kepribadian
manusia ditunjukkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti: kemampuan peningkatan, Pengetahuan, ketrampilan
daya pikir, kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kemampuan lainnya,
Perubahan tingkah laku tersebut cenderung mengarah pada hal-hal yang
baik dan relative tetap. Perubahan tersebut berpusat pada terwujudnya
fungsi dan tujuan pendidikan nasional.*°

Menurut Alfath, Usman, dan Utomo , motivasi belajar merupakan
faktor fundamental yang sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Motivasi berperan sebagai kekuatan pendorong yang
berasal dari dalam maupun luar diri peserta didik untuk mengikuti

kegiatan belajar secara aktif, tekun, dan berkesinambungan. Peserta didik

him ,23

% Hamzah..B. Uno, « Teori Motivasi Dan Pengukurannya »,(jakarta :Bumi Askara, 2020),

1 Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,”

Lanthida:Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 5, no. 2 (2017): 173-89.
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yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan rasa percaya
diri, semangat dalam menyelesaikan tugas, keberanian mengemukakan
pendapat, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, motivasi
belajar juga mendorong peserta didik untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Oleh
karena itu, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik agar motivasi belajar mereka
terus meningkat.™*

Menurut Habibi dan Astra, motivasi belajar merupakan dorongan
yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri peserta didik yang
mampu membangkitkan semangat, mengarahkan, dan mempertahankan
aktivitas belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Motivasi menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan antusiasme,
rasa ingin tahu, ketekunan, disiplin, serta kesungguhan dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Sebaliknya, rendahnya
motivasi belajar dapat menyebabkan peserta didik kurang aktif, mudah
menyerah ketika menghadapi kesulitan, dan kurang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana
belajar yang menarik, menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai

dengan karakteristik peserta didik, serta memberikan dukungan dan

' Annisa Alfath dkk., “Analisis Motivasi Belajar Siswa Dalam Implementasi
Pembelajaran Berdiferensiasi,” Education Journal: Journal Educational Research and
Development 7, no. 2 (2023): 13240, https://doi.org/10.31537/ej.v7i2.1250.
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penguatan agar motivasi belajar tetap terjaga. Dengan motivasi yang baik,
peserta didik akan lebih terdorong untuk mengembangkan potensi
dirinya, meningkatkan hasil belajar, dan mencapai tujuan pembelajaran
secara maksimal.'?

Menurut Daheri dkk, motivasi belajar merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik selama
proses pembelajaran. Motivasi berfungsi sebagai kekuatan pendorong
yang berasal dari dalam diri maupun dipengaruhi oleh faktor dari luar diri
peserta didik sehingga mampu membangkitkan semangat, minat, dan
kemauan untuk belajar secara sungguh-sungguh. Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap tekun,
disiplin, aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, berani mengemukakan
pendapat, serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan
dalam memahami materi pelajaran. Sebaliknya, peserta didik yang
memiliki motivasi belajar rendah umumnya kurang bersemangat, mudah
bosan, dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga
hasil belajar yang diperoleh kurang optimal. Oleh karena itu, motivasi
belajar perlu terus ditumbuhkan melalui penerapan strategi pembelajaran
yang menarik, pemberian penguatan, serta terciptanya lingkungan belajar
yang kondusif agar peserta didik terdorong untuk mencapai tujuan

pembelajaran secara maksimal.®?

12 Ttham Habibi dan I Ketut Budaya Astra, “Motivasi Belajar Peserta Didik dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan,” Jurnal llmu Keolahragaan
Undiksha 11, no. 1 (2023): 16-23, https://doi.org/10.23887/jiku.v11i1.56601.

B3 rizkiananda@students. iaincurup. ac. id Ananda, Rizki dkk., “Strategi Guru Pendidikan



15

Berdasarkan pengertian di atas, motivasi belajar merupakan kekuatan
yang menjadikan peserta didik terdorong untuk mengembangkan potensi
baik yang terdapat dalam diri siswa tersebut maupun potensi di luar
dirinya yang bertujuan untuk terwujudnya fungsi dan tujuan pendidikan
nasional. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional ialah berkaitan dengan
pembentukan watak, pengembangan kemampuan, serta pengembangan
potensi siswa baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik .
2. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan peranan penting untuk memberikan
semangat dalam belajar. Motivasi belajar tidak hanya sebagai pendorong
melainkan mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar. Semakin
berharga tujuan belajar yang akan di capai oleh siswa, maka akan
semakin kuat pula motivasinya dalam meraih tujuan tersebut. Menurut
Afi Parnawi, Motivasi belajar memiliki fungsi bagi siswa dalam
menunjang proses pembelajaran, antara lain:
a. Mendorong siswa untuk belajar.
Motivasi berfungsi sebagai Penggerak yang memberikan kekuatan
atau energi pada siswa untuk melakukan sesuatu, terutama belajar.
Motivasi dapat dijadikan sebagai pendorong usaha dalam upaya
pencapaian hasil belajar Agar hasil belajar yang diperoleh siswa
baik, maka perlu memperhatikan dan selalu mengembangkan

motivasinya agar tujuan tersebut dapat terpenuhi.

Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Mts Muhammadiyah Rejang
Lebong” (skripsi, IAIN Curup, 2024), http://e-theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/6148.
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b. Menentukan arah perbuatan.

Motivasi berfungsi sebagai pemandu dalam pengambilan keputusan
dan kemauan untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan
tertentu yang hendak dicapai, khususnya hasil belajar yang baik.
Motivasi dapat membuat siswa melakukan segala sesuatu yang
terarah pada tujuan akhir mencegah terjadinya penyelewengan dari
jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan sehingga semakin jelas
tujuan itu, maka jalan yang ditempuh pun harus jelas.

c. Menyeleksi sikap individu. Tingkah laku yang ditunjukkan setiap
individu pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya
atau untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, dengan demikian
motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.
Motivasi berfungsi untuk menentukan sikap yang harus dilakukan
dan menyampingkan sikap yang tidak perlu untuk dilakukan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.**

3. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi belajar yang dimiliki oleh individu dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor
yang timbul dari dalam diri individu yang berpengaruh terhadap
motivasi belajar. Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari kondisi

luar individu. Adapun penjelasan lebih terincinya sebagai berikut:

Y Afi Parnawi dan Bagus Wahyudi Ramadhan, “Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Al-Azhar 1 Kota Batam,” JIIP - Jurnal IImiah
llmu Pendidikan 6, no. 3 (2023): 1376-80, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i3.1765.
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a. Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan
penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan,
dan fungsi-fungsi fisik terutama panca indera.

b. Faktor Psikologis merupakan faktor intrinsik yang berhubungan
dengan aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas
belajar pada siswa. Faktor ini menyangkut kondisi rohani siswa.

c. Faktor SosialMerupakan faktor yang berasal dari manusia di sekitar
lingkungan siswa. Faktor sosial meliputi guru, konselor, teman
sebaya, orang tua, tetangga, dan lain-lain.

d. Faktor Non-sosial Faktor non-sosial merupakan faktor yang berasal
dari keadaan atau kondisi fisik di sekitar siswa. Faktor non sosial
Meliputi keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi,
siang, atau malam), tempat (sepi, bising, atau kualitas sekolah
tempat belajar), dan fasilitas belajar (sarana dan prasarana).

Menurut Dimyati dan Mudjiono ada beberapa unsur yang
mempengaruhi motivasi belajar yaitu :

a. Cita-cita atau aspirasi siswa Cita-cita dapat berlangsung dalam
waktu sangat lama, bahkan sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk
“menjadi seseorang” akan memperkuat semangat belajar dan
mengarahkan pelaku belajar.

b. Kemampuan Belajar Kemampuan belajar meliputi beberapa aspek
psikis yang terdapat dalam diri siswa. Misalnya pengamatan,

perhatian, ingatan, daya pikir, dan fantasi. Di dalam kemampuan
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belajar ini, sehingga perkembangan berpikir siswa menjadi ukuran.
Siswa yang taraf perkembangan berpikirnya konkrit tidak sama
dengan siswa yang berpikir secara operasional berdasarkan
pengamatan yang dikaitkan dengan kemampuan daya nalarnya.
Siswa yang mempunyai belajar tinggi, biasanya lebih termotivasi
dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih sering memperoleh
sukses dan karena kesuksesan akan memperkuat motivasinya.*®
4. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Sardiman, motivasi yang terdapat dalam diri siswa itu
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a. Tekun menghadapi tugas, yaitu dapat bekerja terus menerus
dalam waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai.
b. Ulet menghadapi kesulitan, yaitu tidak mudah putus asa
dalam mengerjakan tugas untuk berprestasi sebaik mungkin.
c. Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah,
misalnya Kkritis terhadap masalah pembangunan, agama,
politik, ekonomi yang terjadi disekitar.
d. Lebih senang bekerja mandiri, lebih menyukai untuk
mengerjakan tugas sendiri tidak melihat jawaban teman.
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, hal-hal yang
bersifat berulang-ulang kurang disukai karena tidak mengasah

kreatifitas.

% Mudjino damyati, “Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”

Sabilarrasyad: Jurnal Pendidikan., https://doi.org/DOI:%20https://doi.org/10.46576/jsa.v1il.52.
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f. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang di yakini itu

g. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Jika
seseorang memiliki ciri-ciri tersebut maka dapat dikatakan
siswa memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi yang
dibutuhkan dalam aktifitas belajar. Siswa yang memiliki
motivasi yang kuat akan mendorong dirinya untuk belajar
dengan penuh semangat.

5. Pengertian model pembelajaran kooperatif

Model pembelajaran merupakan bungkus dari sebuah penerapan
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang dirancang dan
disajikan oleh guru dari awal hingga akhir proses pembelajaran. Model
pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk saling bekerja sama bukan hanya bekerja sama
dalam memahami suatu masalah akan tetapi juga bekerja sama dalam
mengembangkan kemampuan siswa untuk saling berinteraksi sosial
dengan baik dan mengakui setiap perbedaan antar teman.

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi
yang melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama. Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk
meningkatkan  partisipasi  siswa, memfasilitasi siswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam
kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi

dan belajar belakangnya. Agar dapat lebih dipahami menurut Agus
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Suprijono dalam bukunya bahwa model pembelajaran kooperatif adalah
suatu bentuk pembelajaran tentang cara siswa belajar dan bekerja di
dalam suatu kelompok kecil yang saling bekerja sama untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran yang meliputi semua jenis kerja kelompok
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan
oleh guru.®®

6. Pengertian Numbered Heads Together (NHT)

Numbered Heads Together adalah suatu metode pembelajaran
yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang
akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Numbered Heads Together
(NHT) merupakan salah satu dari strategi pembelajaran Cooperative.
Metode pembelajaran ini dikembangkan oleh Spenser Kagen, metode
Numbered Heads Together (NHT) mengacu pada belajar kelompok
siswa, masing-masing anggota memiliki bagian tugas (pertanyaan)
dengan nomor yang berbeda-beda.

Sebagaimana menurut Trianto menyatakan bahwa Numbered Head
Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola
interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap tradisional. Hal ini dapat
dipahami bahwa struktur pembelajaran tipe ini sering disebut dengan

berpikir secara kelompok yang pada dasarnya merupakan sebuah variasi

6 Suprijono, agus. (2013). Cooperative Learning (Teori Dan Aplikasi Paikem).
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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diskusi kelompok dengan sebuah ciri khas bahwa setiap kelompok

diberikan nomor sebagai identitas mereka saat pembelajaran

berlangsung, dan guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili
kelompoknya tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan
mewakili kelompoknya tersebut untuk maju ke depan kelas. Dengan
demikian, pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat sehingga membuat seluruh siswa terlibat dalam proses
pembelajaran.*’

7. Langkah-Langkah Model Kooperatif Tipe Numbered head

together (NHT)

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT ini agar lebih terarah, maka perlu
dilakukan langkah-langkah pembelajaran seperti yang dikemukakan
oleh Trianto adalah sebagai berikut:

Tahap 1: Penomoran Guru membagi siswa ke dalam kelompok
beranggotakan 3-5 orang dan setiap anggota kelompok diberi
nomor 1- 5.

Tahap 2 : Mengajukan Pertanyaan Guru mengajukan sebuah pertanyaan
kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat

spesifik dan dalam bentuk kalimat Tanya atau bentuk arahan.

" Agnes Pendy dan Hilaria Melania Mbagho, “Model Pembelajaran Number Head
Together (NHT) Pada Materi Relasi dan Fungsi,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2020): 165-77,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5il.542.
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Tahap 3 : Berfikir Bersama Siswa menyatukan pendapatnya terhadap
jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam
timnya mengetahui jawaban itu.

Tahap 4 : Menjawab Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu,
kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan
tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk
seluruh kelas.

Kekhawatiran bahwa pembelajaran kooperatif akan mengakibatkan

kekacauan di dalam kelas. Hal ini bisa disebabkan oleh siswa merasa

tidak dapat belajar jika mereka ditempatkan di dalam kelompok ataupun
siswa enggan berkelompok dengan siswa yang lainnya. Sebenarnya hal
ini dapat dihindari jika guru benar-benar menjalankan prosedur
pembelajaran kooperatif.

8. Manfaat Serta kelebihan dan kelemahan Model Koopratif

Tipe Numbered Head Together
Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe

NHT terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang di kemukakan oleh
Lundgren dan Ibrahim antara lain:

a. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

b. Memperbaiki kehadiran.

c. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar.

d. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.

e. Konflik antara pribadi berkurang.
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f.  Pemahaman yang lebih mendalam.

g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.

Adapun Kelebihan dan Kelemahan Numbered Heads Together
(NHT) adalah model yang memiliki beberapa keunggulan selama
proses belajar mengajar. NHT dapat mendorong saling ketergantungan
positif karena anggota saling bergantung satu sama lain untuk sampai
pada jawaban yang baik dan membantu setiap anggota untuk dapat
menjelaskan jawabannya.

Kelebihan model Numbered Heads Together (NHT) di antaranya
Widyaningtyas, Winarni dan Murwaningsih menyatakan bahwa :

Dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik dan dapat
diterapkan pada hampir semua bidang studi.Semua peserta didik
menjadi siap.Dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik.Peserta
didik berdiskusi dengan serius.Peserta didik yang lebih pintar dapat
mengajar orang lain.Dapat mengurangi dominasi dari peserta didik
yang pandai sehingga partisipasi peserta didik yang setara akan terlihat,
karena peserta didik harus menjawab pertanyaan, semua peserta didik
termasuk yang pemalu atau lemah harus berpartisipasi dalam
melaporkan jawabannya.Dapat memotivasi peserta didik untuk belajar.
NHT dapat memotivasi peserta didik karena tekniknya memiliki rasa
kompetisi dan menyenangkan bagi peserta didik. Selain itu, peserta
didik akan termotivasi karena dibantu oleh teman satu timnya. Karena

termotivasi, peserta didik akan berpartisipasi aktif selama
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pembelajaran.Dapat mendorong tutor sebaya dari peserta didik pintar
yang tahu jawabannya kepada anggota tim lain yang tidak. Harus
mengajari rekan-rekan dan menerima pembaca tutor sebaya, pertukaran
informasi jauh lebih dinamis daripada menghafal hafalan dan membaca
buku teks secara individual .*®

Selain itu menurut Istarani yang dikutip dari jurnal penelitian ada
beberapa kelebihan model pembelajaran tipe Numbered Head
Together(NHT) antara lain sebagai berikut: Dapat meningkatkan kerja
sama diantara siswa, sebab dalam pembelajarannya siswa ditempatkan
dalam suatu kelompok untuk berdiskusi. Dapat meningkatkan tanggung
jawab siswa secara bersama, sebab masing-masing kelompok diberi
tugas yang berbeda untuk dibahas. Melatih siswa untuk menyatukan
pikiran, karena Numbered Head Together mengajak siswa untuk
menyatukan persepsi dalam kelompok Melatih siswa untuk menghargai
pendapat orang lain, sebab dari hasil diskusi dimintai tanggapan dari
peserta lain.™

Selain memiliki manfaat dan kelebihan, maka model pembelajaran
kooperatif NHT ini dalam pelaksanaan pembelajaran juga memiliki
kelemahan, antara lain:

a. Ada kemungkinan nomor yang telah disebutkan akan

dipanggil kembali oleh Guru nomor yang sama lebih dari satu

18 Widyaningtyas, Winarni, dan Murwaningsih, Model-Model Pembelajaran Kooperatif
(2018), him. 115-117.

19 Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran(Kajian Teoritis — Kritis atas Model
Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam),” Tarbawy: Indonesian Journal Of Islamic Education 3,
no.1 (2019) : 21-22.
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kali sehingga ada siswa yang mendapat kesempatan
menjawab lebih sering, sedangkan siswa lain belum tentu
memperoleh kesempatan yang sama. Hal ini dapat
mengurangi pemerataan partisipasi siswa.

b. Beberapa anggota kelompok mungkin tidak dipanggil oleh
pengajar. Karena pemanggilan nomor dilakukan secara acak,
terdapat kemungkinan ada siswa yang tidak pernah mendapat
giliran untuk menyampaikan hasil diskusi. Akibatnya, tidak
semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
menunjukkan pemahamannya.

c. Tidak terlalu aplikatif dalam jumlah peserta didik yang besar
karena membutuhkan waktu yang lama. Pada kelas yang
berjumlah banyak, proses diskusi kelompok, pemanggilan
nomor, serta presentasi hasil diskusi memerlukan waktu yang
cukup lama. Oleh karena itu, penerapan NHT menjadi kurang
efektif apabila alokasi waktu pembelajaran terbatas.

d. Kemungkinan beberapa anggota kelompok tidak dipanggil
olen pengajar karena Kketerbatasan waktu. Jika waktu
pembelajaran tidak mencukupi, guru mungkin tidak sempat
memanggil seluruh nomor yang ada. Akibatnya, sebagian
siswa tidak memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan

hasil diskusi kelompoknya.?

2 Annisa, A., Nursaeni, N., & T, I. (2025). Penerapan Model Pembelajaran Numbered
Heads Together (Perkelompok) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada
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9. Pengertian Akidah

Akidah adalah bentuk dari kata aqoda ya’qidu aqidatan yang
berarti ikatan, simpulan, sangkutan, perjanjian dan kokoh. Sedangkan
secara sifatnya bahwa akidah berarti iman. Tumbuhnya suatu
keimanan tentunya di dalam hati seseorang. Secara terminology berarti
suatu dasar yang mengikat yakni keimanan, itu sebabnya ilmu tauhid
disebut sebagai jama’ akidah yang berarti ilmu mengikat. Ajaran Islam
sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadits
merupakan pokok ketentuan dan berisikan pedoman keimanan.

Akidah adalah dasar, pondasi untuk mendirikan suatu bangunan,
semakin tinggi bangunan yang akan didirikan harus semakin kokoh
pula pondasi yang kuat. Begitu sebaliknya jika pondasi tersebut lemah
bangunan itu tidak dapat menyangga akan beban berat dan mudah
ambruk. Dengan demikian tidak akan ada bangunan tanpa adanya
pondasi yang kokoh. Begitu pun akidah dalam dunia pendidikan,
akidah adalah inti dari pada pendidikan Islam yang merupakan tujuan
diutusnya para Rasul di muka bumi ini. Para Nabi dan Rasul membawa
akidah dengan seiringnya penyebaran agama lIslam di muka bumi,
maka pendidikan akidah tidak pernah diabaikan dan tidak pernah
ditinggalkan, karena Islam yang di sebarkan oleh para Nabi dan Rasul

adalah Islam yang masih murni dan masih sempurna/utuh. Dari

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas Il SD DDI 2 Kota Palopo. Jurnal
Pendidikan Refleksi, 13(4), 456—-461. Retrieved from https://www.p3i.mpi-
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keutuhan tersebut dalam Islam kemudian iman dan ihsan.?*

Menurut S.Nasution Pembelajaran merupakan sebuah proses
interaktif yang berlangsung secara dinamis antara guru dan siswa,
maupun antar-kelompok siswa, dengan tujuan utama untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang menetap
dalam diri peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, proses
interaktif ini diarahkan pada penguasaan akidah, yang merupakan
disiplin ilmu fundamental yang berkaitan erat dengan keyakinan dan
keimanan seseorang. Akidah tidak hanya sekadar materi kognitif,
melainkan fondasi spiritual yang harus diinternalisasi melalui interaksi
edukatif yang tepat agar mampu membentuk karakter siswa yang
kokoh dalam bertauhid. Oleh karena itu, penetapan apa yang dipelajari
dalam akidah harus mencerminkan kemurnian ajaran Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah demi menjaga integritas iman di
era modern.?

Pendidikan akidah anak perspektif Abdullah Nashih Ulwan
meliputi beberapa aspek yang harus di fahami oleh pendidik yaitu:
penanaman Pendidikan dasar-dasar ketakwaan, tanggung jawab
Pendidikan iman, metode yang efektif yang efektif bagi anak,
perhatikan kesiapan anak secara fitrahnya, dan anak selalu menyadari
tanggung jawabnya terhadap Islam, tetapi juga menerapkan

pandangan-pandangan praktisnya untuk meningkatkan kualitas

2l H Najamudin, S Anwar, S Sos, Integrasi Akidah dan Akhlak: Pondasi Kuat untuk
Kehidupan Bermakna (2024).
22 3. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 25.
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Pendidikan agama di Tingkat dasar.
Berikut adalah rangkuman materi-materi dari isi Buku paket
Akidah kelas IV di madrasah ibtidaiyah meliputi materi:

a. Tauhid Rububiyah yang merupakan sebab utama Allah
menciptakan Kita untuk mengibadahi Nya. Tauhid Rububiyah
(Meyakini Allah Sebagai Pencipta)Tauhid Rububiyah adalah
keyakinan bahwa hanya Allah satu satunya Rabb yang
menciptakan, menguasai, dan mengatur alam semesta,
Meyakini  bahwa Allah-lah yang memberi  rezeki,
menghidupkan, mematikan, dan mengatur selurunh makhluk.
Menyadari bahwa tujuan utama Allah menciptakan manusia
adalah untuk beribadah kepada-Nya.

Dalil firman Allah Subhanahu Wata’ala
0S5 o0 SR L 505705 08 (3la i

Artinya: Allah adalah pencipta segala sesuatu dan Dia Maha
Pemelihara atas segala sesuatu.(QS. Az zumar :62)%

Ayat ini mengandung dua poin utama yang menjadi dasar
keimanan seorang muslim terhadap kekuasaan Allah Subhanahu
Wata’ala:  Allah  sebagai  Al-Khaliq  (Pencipta  Segala
Sesuatu)menegaskan bahwa tidak ada satu pun di alam semesta ini
baik itu benda mati, makhluk hidup, hingga amal perbuatan manusia
melainkan Allah adalah penciptanya.

b. Tauhid Uluhiyah menunaikan ibadah dalam rangka

%% TafsieWeb.com, “Tafsir Az-Zumar Ayat 62,” Website, tafsirweb.com, 4 April 2026.
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mendekatkan diri kepada Allah semata. Tauhid Uluhiyah
(Mengesakan Allah dalam Ibadah) Tauhid Uluhiyah adalah
mengarahkan segala bentuk ibadah hanya kepada Allah
semata, Menunaikan ibadah seperti shalat, doa, kurban, dan
nazar hanya ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Allah,
bukan kepada selain-Nya. Membersihkan diri dari perbuatan
syirik menyekutukan Allah.

Tauhid Asma Wa Sifat yang merupakan nama dan sifat Allah
yang di tetapkan dalam Al-Qur’an dan As-sunah diatas
pemahaman as-Salafus Shalih. Materi Mata pelajaran Akidah
kelas IV Tauhid adalah meyakini keesaan Allah SWT.
Sebagai seorang muslim, kita wajib memahami tiga jenis
tauhid agar ibadah kita benar dan sesuai dengan tuntunan Al-
quran dan as sunnah, Tauhid 4sma’ Wa Sifat Mengenal Nama
dan Sifat Allah Tauhid Asma’ Wa Sifat adalah meyakini
nama-nama dan sifat-sifat Allah yang disebutkan dalam Al-
Qur’an dan hadits Nabi As-Sunnah Meyakini bahwa Allah
memiliki nama yang indah dan sifat yang mulia tanpa
menyerupakan-Nya dengan makhluk, Allah memiliki sifat Ar-
Rahman (Maha Pengasih), maka kita meyakini kasih sayang
Allah sangat luas tanpa menyamakan kasih sayang Allah

dengan cara manusia mengasihi.
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B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ulifah dengan judul “Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Agidah Akhlak Materi Pokok Kalimat
Thayyibah Melalui Model Pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: mata pelajaran Agidah
Akhlak yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Model pembelajaran NHT dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak
materi pokok Kalimat Thayyibah. Selain itu, metode ini juga dapat
mendorong siswa dalam meningkatkan kerja sama antar siswa. Model
pembelajaran NHT pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan pada
tahun 1992. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel
terikatnya, yaitu yang diteliti adalah peningkatan motivasi belajar siswa,
bukan prestasi belajar.

2. Anim Roatul Qusna yang berjudul Penerapan Metode Pembelajaran
Kooperatif Numbered Head Together (NHT) Terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Figih Kelas VII A Mts-
Yafi’iyah Gondang Tulung Agung Tahun Ajaran 2010/2011”
Menyimpulkan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan
efisien. Hal ini dapat dilihat dapat ditunjukkan dari sikap dan
keantusiasan siswa meningkat karena bisa dilihat pada tanggapan siswa
dari tes setiap akhir siklus. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui

terdapat peningkatan presentase ketuntasan belajar klasikal dari siklus I



31

sebesar 37,2% dengan ketuntasan individu sebanyak 36 dari 44 siswa
dengan selisih peningkatan 45% kelas dinyatakan lulus belajar jika 85%
dari jumlah siswa mencapai daya serap 65%, Perbedaan dengan peneliti
terletak pada mata pelajaran yaitu figih serta peneliti mengkaji tentang
motivasi dan hasil, selain itu peneliti melakukan penelitian pada tingkat
Mts.

. Wiji Astutik yang berjudul “Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sains Pada
Peserta Didik Kelas IV MI Sugihan Kampak Trenggalek” Menyimpulkan
bahwa proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efesien. Hal ini
dapat dilihat dapat ditunjukkan dari sikap dan keantusiasan siswa
meningkat karena bisa dilihat pada tanggapan siswa dari tes setiap akhir
siklus.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui terdapat peningkatan pada
siswa. Perbedaan dengan peneliti terletak pada mata pelajaran yang ditelti

yaitu sains, serta peneliti mengkaji tentang hasil belajar siswa.
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C. Kerangka Berfikir
Melalui penggunaan pembelajaran koopratif Tipe Numbered Head
Together (NHT) pada pembelajaran Akidah di MI pondok pesantren Ta’dzim
As-Sunnah Duri, maka motivasi belajar siswa kelas IV akan dapat meningkat

terutama pada mata pelajaran Akidah.

Tabel I1. 1 Kerangka Berfikir

[ Kondisi Awal 4 Guru hanya N Rendahnya
berlangsung satu motivasi belajar
arah saja dengan siswa pada
pengunaan model mata pelajaran
pembelajaran yang Akidah
kurang bervariasi.

J
M /Guru menerapkan\

[ Tindakan ] pembelajaran
| koopratif Tipe
Numbered Head

Togheter dalam

mata pelajaran
Akidah

o

/ Dengan menggunakan \
metode pembelajaran
koopratif Tipe Numbered [¢
Head Together dapat
meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata
\ pelajaran Akidah

)

Siklus Idan Siklus 11
meningkatkan motivasi
belajar siswa
menggunakan metode
(NHT)

)

)
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah di kelas 1V MI Pondok
Pesantren Ta’dzim As-Sunnah.
E. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini
digunakan sebagai acuan untuk mengetahui keberhasilan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah di kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Ta’dzim As-Sunnah Duri.
Keberhasilan penelitian ditinjau dari indikator bagi guru dan indikator
motivasi belajar siswa.
1. Indikator Keberhasilan Bagi Guru
Guru merupakan komponen utama dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru berperan sebagai
fasilitator, motivator, mediator, pembimbing, sekaligus evaluator yang
bertugas menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan
bermakna.
Sejalan dengan hal tersebut, keberhasilan tindakan juga diukur dari
kemampuan guru dalam melaksanakan langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) sesuai

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul ajar.
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Indikator keberhasilan guru dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Guru mampu melaksanakan seluruh model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) sesuai dengan RPP atau
modul ajar.
b. Guru mampu mengelola kelas secara efektif sehingga seluruh siswa
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan diskusi kelompok.
c. Guru mampu memberikan pertanyaan yang mendorong siswa
berpikir kritis serta memfasilitasi diskusi kelompok secara kondusif.
d. Guru mampu memberikan motivasi, bimbingan, penguatan, dan
umpan balik yang membangun kepada siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) oleh guru dinyatakan berhasil apabila
memperoleh kategori Baik atau Sangat Baik dengan tingkat
keterlaksanaan minimal 80% berdasarkan hasil lembar observasi
aktivitas guru.
2. Indikator Keberhasilan Motivasi Belajar Siswa
Keberhasilan tindakan bagi siswa ditentukan berdasarkan
peningkatan motivasi belajar selama mengikuti pembelajaran Akidah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT). Motivasi belajar diamati melalui lembar observasi
aktivitas siswa dan angket motivasi belajar yang diberikan pada setiap

akhir siklus. Indikator motivasi belajar siswa meliputi:
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a. Siswa menunjukkan perhatian dan antusiasme selama mengikuti
pembelajaran.

b. Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok serta bekerja
sama dengan anggota kelompoknya.

c. Siswa berani menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
dan mempresentasikan hasil diskusi ketika nomor yang
dimilikinya dipanggil oleh guru.

d. Siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas kelompok
dan berusaha memahami materi agar mampu mewakili
kelompoknya.

e. Siswa menunjukkan semangat belajar, tidak mudah menyerah
ketika mengalami kesulitan, serta berusaha menyelesaikan tugas
dengan baik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Miftahul Huda yang menyatakan
bahwa keberhasilan model pembelajaran Numbered Head Together ditandai
dengan kesiapan setiap anggota kelompok untuk mempertanggungjawabkan
hasil diskusi kelompoknya sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar,
tanggung jawab individu, dan kerja sama antar siswa. Selain itu, Rusman
menjelaskan bahwa efektivitas model Numbered Head Together dapat dilihat
dari meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, terjalinnya
interaksi yang baik antar anggota kelompok, serta tercapainya tujuan

pembelajaran melalui kerja sama yang optimal.?*

2% Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan Model
Penerapan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 130.



